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NASKAH KHUTBAH JUM’AT 
Tema: Mensyukuri Nikmat Hidayah: Refleksi Hari Muallaf Internasional 

 

BAGIAN 1: KHUTBAH PERTAMA 

 

ناَ وَمّنْ سَي ّئَ  ورّ أَنفُْس ّ تغَْفّرُهُ وَنعَُوذُ بِّلّله مّنْ شُُُ تعَّينُهُ وَنسَ ْ مَدُهُ وَنسَ ْ ّ نََْ نَّ إلحَْمْدَ لِّلََّ
ِ
الّناَ  اتّ أَعَْ إ

لّلْ فلَََ هَادّيَ لََ مَنْ يََْدّهّ اُلله فلَََ مُضّلَّ لََُ وَمَنْ يضُْ   

دًإ عَبْدُهُ وَرَسُولَُُ لََ نبََِّّ   لََّ اُلله وَحْدَهُ لََ شَُّيكَ لََُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ
ِ
لَََ إ
ِ
بعَْدَهأَشْهَدُ أَنْ لََ إ  

َّقُوإ إ ينَ أ مَنوُإ إت ّ َا إلََّّ لََّ وَأَنتُُْْ مُسْلّمُونيََ أَيَه
ِ
َ حَقَّ تقَُاتهّّ وَلََ تمَُوتُنَّ إ لِلََّ َ 

ا وَبثََّ مّنُْْمَ  ي خَلقَكَُُْ مّنْ نفَْسٍ وَإحّدَةٍ وَخَلقََ مّنْْاَ زَوْجَََ ّ َّقُوإ رَبَّكُُُ إلََّّ َا إلنَّاسُ إت ا رجَّالًَ كَثّيًرإ  يََ أَيَه

 َ َّقُوإ إلِلََّ ي تسََ وَنّسَاءً وَإت ّ َ كََنَ علَيَْكُُْ رَقّيبًاإلََّّ نَّ إلِلََّ
ِ
اءَلوُنَ بّهّ وَإلَْْرْحَامَ إ  

لَ 
ِ
حْسَانٍ إ

ِ
ابّهّ وَمَنْ تبَّعَهمُْ بِّ دٍ وَعلَََ أ لَّّ وَأَصَْْ دّنََ مُحَمَّ ي ّ ْ وَبَِرّكْ علَََ س َ  يوَْمّ  إللَّهمَُّ صَل ّ وَسَلِ ّ

ينّ، وَعلَََ  ّ سَبّيلّ الله  إلعُْلمََاءّ وَإلمُْجَاهّدّينَ فّ  إل   

 

Amma ba'du. 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah 
menganugerahkan nikmat terbesar dalam hidup kita, yaitu nikmat Iman dan Islam. Shalawat 
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Shallallahu 
alaihi wa sallam, yang telah membawa cahaya hidayah ke tengah kegelapan dunia. 

Saya berwasiat kepada diri saya pribadi dan kepada jamaah sekalian, marilah kita tingkatkan 
ketakwaan kita kepada Allah dengan sebenar-benar takwa. Jalankan perintah-Nya tanpa tapi, 
dan tinggalkan larangan-Nya tanpa nanti. 



2 

Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah, 

Di penghujung bulan Desember ini, tepatnya tanggal 25 Desember, sebagian besar manusia di 
muka bumi merayakan hari raya agama lain. Namun, di tengah hiruk-pikuk tersebut, muncul 
sebuah inisiatif dan kesadaran kolektif dari sebagian umat Islam untuk menyebut hari ini 
sebagai "Hari Muallaf Internasional". 

Mengapa demikian? Karena pada tanggal ini, kita diajak untuk merenung dan memberikan 
apresiasi setinggi-tingginya kepada saudara-saudara kita para Muallaf. Mereka adalah orang-
orang pilihan yang Allah selamatkan aqidahnya. Di saat orang lain merayakan keyakinan trinitas 
atau keyakinan lainnya, para Muallaf ini dengan tegas dan berani memproklamirkan Laa Ilaha 
Illallah. Mereka menukar kenyamanan sosial, bahkan terkadang terusir dari keluarga, demi 
memeluk Islam. 

Ini adalah momen bagi kita yang terlahir Muslim untuk bertanya: Sudahkah kita mensyukuri 
hidayah ini sebaik mereka yang baru menemukannya? 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman mengenai hakikat hidayah ini dalam Al-Qur'an Surah Al-
An'am ayat 125: 

قًا حَرَجً فمََنْ يُ  عَلْ صَدْرَهُ ضَي ّ ُ يََْ سْلََمّ ۖ وَمَنْ يُرّدْ أَنْ يضُّلََّّ
ِ
حْ صَدْرَهُ لّلَْ ُ أَنْ يََْدّيهَُ يشََْْ ا  رّدّ إلِلََّ

ينَ لََ يؤُْمّنوُن ّ جّْسَ علَََ إلََّّ ُ إلر  عَلُ إلِلََّ لَِّ يََْ مَاءّ ۚ كَذََٰ عَّدُ فّ إلسَّ َّمَا يصََّ ن  َكَََ

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia 
melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman." 
(QS. Al-An'am: 125) 

Hadirin Sidang Jumat yang Berbahagia, 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam adalah kelapangan dada. Hidayah adalah cahaya yang 
Allah masukkan ke dalam hati. Saudara-saudara kita para muallaf telah merasakan 
"kelapangan" itu setelah sebelumnya merasakan kehampaan atau keraguan. Mereka memilih 
cahaya di atas kegelapan. 

 

Perjuangan mereka tidak mudah. Banyak muallaf yang harus kehilangan harta, jabatan, bahkan4 

kasih5 sayang orang tua demi mempertahankan iman. Namun, mereka mendapatkan ganti yang 
jauh lebih indah, yaitu manisnya iman. 
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R7asulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Muslim: 

 

ا سّوَإهَُُا، وَأَنْ  ثلَََثٌ  ليَْهّ مّمَّ
ِ
ُ وَرَسُولَُُ أَحَبَّ إ يماَنّ: أَنْ يكَُونَ إلِلََّ

ِ
مَنْ كُنَّ فّيهّ وَجَدَ حَلََوَةَ إلَ

، وَأَنْ يكَْرَهَ أَنْ يعَُودَ فّ إلْكُفْرّ كََمَ يكَْرَهُ أَنْ يقُْذَ  ّ لََّ لِّلََّ
ِ
بههُ إ بَّ إلمَْرْءَ لََ يُُّ فَ فّ إلنَّار يُُّ  

"Ada tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, ia akan merasakan manisnya iman: (1) 
Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya, (2) Ia mencintai seseorang tidaklah ia 
mencintainya melainkan karena Allah, dan (3) Ia benci untuk kembali kepada kekafiran 
sebagaimana ia benci dilemparkan ke dalam neraka." (HR. Bukhari & Muslim) 

Para muallaf adalah bukti nyata dari hadits ini. Mereka rela kehilangan dunia demi cinta kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka benci kembali pada kekafiran masa lalu. Maka, pada momen 25 
Desember ini, bukankah seharusnya kita merangkul mereka? Menjadikan hari ini sebagai hari 
persaudaraan, bukan hari kebencian? 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Lalu, apa kewajiban kita terhadap mereka? Islam mengajarkan bahwa muallaf memiliki hak 
istimewa. Dosa-dosa masa lalu mereka telah dihapuskan seketika saat mereka bersyahadat. 
Mereka memulai hidup dari lembaran putih bersih, lebih bersih dari kertas putih manapun. 

Hal ini ditegaskan dalam sebuah kisah masyhur ketika Amr bin Ash radhiyallahu 'anhu hendak 
masuk Islam. Beliau mensyaratkan agar dosa-dosanya diampuni. Maka Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 

سْلََمَ  أَنَّ  علَّمْتَ  أَمَا 
ِ
؟ كََنَ  مَا  يََْدّمُ  إلَْ يََْدّمُ  إلحَْجَّ  وَأَنَّ  قبَْلهََا؟ كََنَ  مَا تََْدّمُ  إلهّْجْرَةَ  وَأَنَّ  قبَْلََُّ  

؟قبَْلََُّ  كََنَ  مَا   

"Tidakkah engkau mengetahui bahwa Islam menghapuskan dosa-dosa yang terjadi 
sebelumnya? Dan bahwa hijrah menghapuskan dosa-dosa sebelumnya? Dan bahwa haji 
menghapuskan dosa-dosa sebelumnya?" (HR. Muslim) 

 

Ini adalah kabar gembira bagi para muallaf. Namun, ini juga menjadi "tamparan" halus bagi kita. 
Jangan sampai mereka yang baru masuk Islam memiliki semangat ibadah yang tinggi dan hati 
yang bersih, sementara kita yang Islam sejak lahir justru lalai dan bergelimang dosa. 
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Saudaraku seiman dan seaqidah, 

 

Solusi dan 14langkah nyata kita di "Hari Muallaf" ini adalah memperkuat Ukhuwah Islamiyah. 
Jangan biarkan para muallaf merasa asing dan sendirian. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman 
dalam Surah At-Tawbah ayat 11, menegaskan status mereka: 

لُ إلْْ يََتّ لّقَوْمٍ يعَْلَ فَ  ّ ينّ ۗ وَنفَُص  ّ خْوَإنكُُُْ فّ إل 
ِ
كََةَ فاَ لََةَ وَأ توَُإ إلزَّ نْ تََبوُإ وَأَقاَمُوإ إلصَّ

ِ
مُونا  

"Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah 
saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang 
mengetahui." (QS. At-Tawbah: 11) 

Ayat ini adalah perintah. Mereka adalah Ikhwanukum fid-din (saudaramu seagama). Rangkul 
mereka, ajarkan mereka cara shalat, ajarkan cara membaca Al-Qur'an, dan libatkan mereka 
dalam kegiatan sosial umat. Jangan sampai mereka kembali murtad karena ketidakpedulian 
kita. 

Ingatlah, membimbing seseorang menuju hidayah atau menjaga hidayah seseorang adalah 
investasi akhirat yang luar biasa. Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memberikan motivasi 
dahsyat kepada kita: 

رُ إلنَّعَم ُ بّكَ رَجُلًَ وَإحّدًإ خَيْرٌ لََِ مّنْ أَنْ يكَُونَ لََِ حُُْ ّ لََْنْ يََْدّيَ إلِلََّ  فوََإلِلََّ

"Demi Allah, sungguh Allah memberi petunjuk kepada satu orang melalui perantaraanmu, itu 
lebih baik bagimu daripada engkau memiliki unta merah (harta bangsa Arab yang paling 
berharga)." (HR. Bukhari & Muslim) 

Maka, mari jadikan momen ini untuk memperbarui rasa syukur kita atas nikmat iman, dan 
berkomitmen untuk menjadi pendamping setia bagi saudara-saudara kita yang baru 
menjemput hidayah. Semoga Allah menetapkan hati kita dan hati mereka di atas agama-Nya. 

كْرّ إلحَْكّيّم.بَِ  ّ كُُْ بّمَا فّيهّ مّنَ إلْْ يََتّ وَإلَّ  يََّ
ِ
أَقُولُ قوَْلِّ   رَكَ اُلله لِّ وَلكَُُْ فّ إلقُْرْأ نّ إلعَْظّيّم وَنفََعَنِّ وَإ

تغَْفّ  تغَْفّرُ اَلله لِّ وَلكَُُْ وَلّسَائّرّ إلمُْسْلّمّيَن وَإلْمُسْلّمَاتّ مّنْ كُ ّ ذَنبٍْ، فاَس ْ َّهُ هُوَ  هَذَإ وَأَس ْ ن
ِ
رُوهُ إ

حّيم  إلغَْفُورُ إلرَّ
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BAGIAN 2: KHUTBAH KEDUA 

 

رْغاَمً 
ِ
، إ لََّ اُلله وَحْدَهُ لََ شَُّيكَ لََُ

ِ
لَََ إ
ِ
دًإ كَثّيًرإ كََمَ أَمَرَ. وَأَشْهَدُ أَنْ لََ إ ّ حَُْ ا لّمَنْ جَحَدَ بّهّ  إَلحَْمْدُ لِّلََّ

كَفَروَ   

دًإ عَبْدُ  دٍ  وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ دّنََ مُحَمَّ ي ّ ْ علَََ س َ . إَللَّهمَُّ صَل ّ وَسَلِ ّ دُ إلخَْلقّْ وَإلْبشََّْ ي ّ هُ وَرَسُولَُُ س َ

ين ّ لَ يوَْمّ إل 
ِ
حْسَانٍ إ

ِ
ابّهّ وَمَنْ تبَّعَهمُْ بِّ  وَعلَََ أ لَّّ وَأَصَْْ

 

Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya takwa adalah sebaik-baik bekal menuju hari akhir. 

Sebagai ringkasan dari khutbah ini, mari kita maknai tanggal 25 Desember bukan dengan ikut-
ikutan perayaan yang tidak sesuai dengan aqidah kita, dan bukan pula dengan mencela secara 
berlebihan. Namun, jadikanlah ini sebagai momentum Refleksi Hidayah. Mari kita dukung 
gerakan peduli Muallaf. Kita rangkul mereka yang telah berkorban demi Tauhid, kita bimbing 
mereka agar istiqamah, dan kita jadikan kehadiran mereka sebagai motivasi bagi kita untuk 
memperbaiki kualitas iman kita sendiri. Sesungguhnya, nikmat terbesar bukanlah harta atau 
jabatan, melainkan mati dalam keadaan Islam dan Husnul Khotimah. 

Marilah kita menundukkan hati, memohon kepada Dzat yang membolak-balikkan hati, agar kita 
diwafatkan dalam keadaan Islam. 

ينَ أ مَنوُإ صَلهوإ علَيَْهّ وَسَل ّمُوإ تسَْلّيً  ّ َا إلََّّ َ وَمَلََئّكَتهَُ يصَُلهونَ علَََ إلنَّبِّ ّ يََ أَيَه نَّ إلِلََّ ِ
ا إ  

بْرَإهّيَم، وَ  ِ
بْرَإهّيَم وَعلَََ أ لّ إ ِ

دٍ كََمَ صَلَّيْتَ علَََ إ دٍ وَعلَََ أ لّ مُحَمَّ بَِرّكْ علَََ  إَللَّهمَُّ صَل ّ علَََ مُحَمَّ

يدٌ مَجّ مُحَمَّ  َّكَ حَُّ ن
ِ
بْرَإهّيَم فّ إلعَْالمَّيَن إ ِ

بْرَإهّيَم وَعلَََ أ لّ إ ِ
دٍ كََمَ بَِرَكْتَ علَََ إ يددٍ وَعلَََ أ لّ مُحَمَّ  

يعٌ إَللَّهمَُّ إغْفّرْ لّلْمُسْلّمّيَن وَإلمُْسْلّمَاتّ، وَإلمُْؤْمّنّيَن وَإلمُْؤْمّناَتّ، إلَْْحْيَاءّ مّنُْْ  َّكَ سََّ ن
ِ
مْ وَإلَْْمْوَإتّ، إ

عَوَإتّ، يََ قاَضَِّ إلحَْاجَات قَ  ريّبٌ مُجّيبُ إلَّ  
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 َإللَّهمَُّ يََ مُقَل ّبَ إلقُْلوُبّ ثبَ ّتْ قُلوُبنَاَ علَََ دّينّكَ وَعلَََ طَاعَتّك

"Ya Allah, Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hati kami di atas agama-Mu 
dan di atas ketaatan kepada-Mu." 

دّينَ،  كَ وَإلمُْشّْْكّيَن، وَإنصُُْْ عّبَادَكَ إلمُْوَح ّ ْ سْلََمَ وَإلمُْسْلّمّيَن، وَأَذّلَّ إلشْ ّ
ِ
وَإنصُُْْ  إللَّهمَُّ أَعّزَّ إلَْ

ينَ، وَإخْذُلْ مَنْ خَذَلَ إلمُْسْلّمّينمَ  ّ نْ نصَََُ إل   

"Ya Allah, muliakanlah Islam dan kaum Muslimin, hinakanlah kesyirikan dan kaum musyrikin, 
tolonglah hamba-hamba-Mu yang bertauhid, tolonglah siapa saja yang menolong agama ini, 
dan abaikanlah siapa saja yang menelantarkan kaum Muslimin." 

َّناَ لََ تُزغّْ قُلوُبنَاَ بعَْدَ رَ  ابب َّكَ أَنتَْ إلوَْهَّ ن
ِ
ةً إ نكَْ رَحَُْ ذْ هَدَيتْنَاَ وَهَبْ لنَاَ مّنْ لَُ

ِ
  إ

نةًَ وَقّناَ عذََإبَ إلنَّار  نةًَ وَفّ إلْْ خّرَةّ حَس َ نيَْا حَس َ َّناَ أ تّناَ فّ إله  رَب

يتَاءّ ذّي إلقُْ 
ِ
حْسَانّ وَإ

ِ
نَّ اَلله يأَمُْرُ بِّلعَْدْلّ وَإلَْ

ِ
رْبََ وَينَْْىَ  عَنّ إلفَْحْشَاءّ وَإلمُْنْكَرّ عّبَادَ اّلله، إ

 وَإلبَْغْيّ يعَّظُكُُْ لعََلَّكُُْ تذََكَّرُون 

كْرُ اّلله أَكْبََُ وَاُلله يعَْلَُِ  مَا تصَْنعَُون  فاَذْكُرُوإ اَلله إلعَْظّيَم يذَْكُرْكُُْ، وَإشْكُرُوهُ علَََ نّعَمّهّ يزَّدْكُُْ، وَلََّّ  

 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


